




BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Saat ini, semua negara di dunia dihebohkan dengan pandemi global 
yang disebut Corona Penyakit Virus (Covid-19). Serangan virus ini 
berdampak besar bagi kehidupan manusia di dunia dan telah mengubah 
banyak aspek penting dalam kehidupan seperti kesehatan, ekonomi, politik 
dan juga keamanan. Perlu dicatat bahwa COVID-19 telah menjadi ancaman 
utama bagi semua organisasi di dunia. ini telah menyebabkan perubahan 
dalam metode kerja dan juga interaksi manusia di dalam organisasi. 
Pergeseran metode kerja yang dimaksud adalah perubahan dalam organisasi 
dalam memberi tugas dan tanggung jawab kepada karyawannya dengan 
“melarang” karyawannya bekerja di kantor dan berkumpul di sebuah 
ruangan. Larangan ini tidak dimaksudkan untuk merusak kinerja organisasi 
melainkan bertujuan untuk mencegah penyebaran COVID-19, yang hingga 
saat ini terus berlanjut menambah jumlah korbannya di Indonesia. Konsep 
Work From Home (WFH) telah subjek diskusi dan tema studi global oleh 
para peneliti dalam 10 tahun terakhir, tetapi ini fenomena global mulai 
muncul pada saat datangnya serangan COVID-19 dan menjadi strategi 
alternatif bagi banyak organisasi. 
Di Indonesia, Work From Home (WFH) belum menjadi budaya 
kerja di organisasi, masih ada beberapa organisasi yang memberikan 





abdi masyarakat. Selanjutnya, kemajuan dalam teknologi informasi di era 
revolusi industri saat ini telah banyak mengubah tata kerja dan budaya 
organisasi, di mana organisasi harus melaksanakannya transformasi dari 
semua aspek untuk membangun strategi keunggulan kompetitifnya. 
Perkembangan 
Teknologi dan informasi tidak hanya berdampak pada organisasi, 
tetapi juga gaya hidup dan kehidupan sosial masyarakat juga telah berubah 
sehingga tuntutan pelayanan khusus bagi komunitas tentu menjadi prioritas 
penting bagi banyak organisasi. Saat ini, teknologi telah mengubah sikap 
dan juga kehidupan sosial masyarakat, perbedaan gender tidak lagi batasan 
kualifikasi dan spesifikasi dalam banyak pekerjaan yang tidak lagi terlihat 
gender tetapi lebih pada keterampilan dan pengetahuan sumber daya 
manusia, (Kumar & Aithal, 2016). 
Sebuah penelitian yang diterbitkan bulan Februari menyebutkan 
bahwa nampaknya virus ini berasal dari kelelawar. Virus tersebut berhasil 
bermutasi dari tubuh sang inang. Peneliti menemukan virus pada kelelawar 
memiliki 96% genetik yang mirip dengan virus corona yang saat ini 
merebak di seluruh dunia. Namun, virus corona bukan infeksi langsung dari 
kelelawar, melainkan dari spesies lain yang terinfeksi dari kelelawar dan 
akhirnya menyerang tubuh manusia (Yasmin, 2020). Secara biologis, ketika 
sumber daya manusia telah terserang kesehatannya (penyakit), maka tingkat 
produktifitas manusia akan sedikit terhambat dan cenderung lemah, 





Berdasarkan instruksi Presiden Joko Widodo di Istana Bogor pada 
Minggu, (15/3), maka Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi (PAN-RB) menyampaikan kebijakan nasional tentang 
penyesuaian sistem kerja Aparatur Sipil Negara selama merebaknya kasus 
Covid-19 sebagai Pedoman bagi Instansi Pemerintah2 . Kebijakan ini 
tertuang dalam Surat Edaran Menteri PAN-RB No.19 Tahun 2020 tentang 
Penyesuaian Sistem Kerja Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam Upaya 
Pencegahan Covid-19 di Lingkungan Instansi Pemerintah, yang 
dimaksudkan sebagai pedoman bagi Instansi Pemerintah dalam pelaksanaan 
tugas kedinasan dengan bekerja di rumah/tempat tinggalnya (Work from 
Home) bagi Aparatur Sipil Negara sebagai upaya pencegahan dan 
meminimalisasi penyebaran Covid-19. 
Surat Edaran tersebut bertujuan untuk mencegah dan 
meminimalisasi penyebaran, serta mengurangi risiko Covid-19 di 
lingkungan Instansi Pemerintah pada khususnya dan masyarakat luas pada 
umumnya, memastikan pelaksanaan tugas dan fungsi masing-masing 
instansi pemerintah dapat berjalan efektif untuk mencapai kinerja masing-
masing unit organisasi pada Instansi Pemerintah, dan memastikan 
pelaksanaan pelayanan publik di Instansi Pemerintah dapat tetap berjalan 
efektif. Alhasil, penyesuaian sistem kerja menggunakan aplikasi dan 
digitalisasi sangat ber-impact terhadap kinerja karyawan maupun 
perusahaaan. Menindaklanjuti instruksi Presiden dan situasi yang terus 





RI telah mengambil berbagai kebijakan terkait, di antaranya adalah dengan 
mengeluarkan Surat Edaran Sekretaris Jenderal Kementerian Hukum dan 
HAM RI Nomor: SEK.03.-OT.02.02 Tahun 2020 tanggal 16 Maret 2020 
yang berisi kebijakan bekerja dari rumah atau Work from Home bagi para 
pegawai di Lingkungan Kementerian Hukum dan HAM RI 
(Kemenkumham) sejak tanggal 16 Maret 2020 dan bekerja secara 
bergantian sesuai jadwal kedinasan yang disetujui oleh Pejabat Pembina 
Kepegawaian masing-masing unit kerja untuk mengurangi risiko penularan 
virus Corona tersebut. 
Kemudian pemerintah juga mengeluarkan Permenkes No. 9/2020 
tentang pemberlakuan Pembatasan Sosial Bersekala Besar (PSBB) yang 
sangat berpengaruh terhadap berbagai sektor kehidupan di masyarakat. 
Salah satunya adalah sektor ekonomi, karena dalam proses pelaksanaannya 
pemerintah meliburkan tempat kerja. Akibatnya banyak perusahaan-
perusahaan yang melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK) pada 
karyawannya hingga mencapai 5 juta tenaga kerja Indonesia pada tahun 
2020. 
Bagi sebagian besar perusahaan di era revolusi industry 4.0, 
perubahan dramatis merupakan fenomena yang mutlak dan tidak bisa 
dihindari. Perusahaan mau tidak mau harus mempunyai strategi yang 
mampu melakukan transformasi dan inovasi untuk menghadapi tantangan 
tersebut. Ini agar perusahaan dan bisnis yang telah dibangun tidak tergilas 





Perusahaan harus sudah memiliki sebuah peta perjalanan yang 
terintegrasi sehingga arah pengembangan bisnis terlihat dengan jelas. Di 
antara strategi yang mendesak untuk diperhatikan adalah kesiapan untuk 
berubah (readiness for change) pada diri setiap organisasi, terlebih pada 
organisasi bisnis global. Kompetisi global era kini meniscayakan kesiapan 
untuk berubah tanpa jeda dari setiap insan-insan industri. 
Dalam penelitian kali ini, PT. Sakti Mandiri Gifari sebagai objek 
penelitian Kinerja Karywan dengan menggunakan metode bekerja jarak dari 
rumah juga menerapkan sistem WFH, yang dalam penerapannya 
perusahaan tersebut mengacu pada lingkungan serta kondisi lokal letak 
geografis berdirinya perusahaan. Bahkan Kota Makassar telah mencapai 
titik tertinggi jumlah kasus terkonfirmasi positif di Sulawesi Selatan per 25 
Juli 2021, tercatat bertambah 880 pasien baru, dengan akumulasi pasien 
sebanyak 77.248 kasus, dan sulawesi selatan berada di perinhgkat ke-12 
secara nasional sesuai data media harian Covid-19 Kementrian Kesehatan. 
Sementara data harian perkembangan info Satgas Covid-19 Provinsi 
Sulawesi Selatan, dilansir per 24 Juli 2021 tercatat kasus baru mencapai 815 
pasien dari jumlah spesimen yang diperiksa sebanyak 4.188 sampel dengan 
total akumulasi 76.368 kasus (www.antaranews.com). 
Kondisi pandemi covid-19 yang sedang melanda dunia ini, tak 
terkecuali Indonesia, meniscayakan perubahan situasi dan kondisi bisnis 
mutakhir. Seperti yang telah diatur oleh pemerintah terkait wacana 
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hubungan kerja karyawan, ada juga sebagian perusahaan dengan berbagai 
bidang pekerjaan yang memilih jalan alternatif untuk tetap melakukan 
prilaku ekonomi dalam produktifitasnya melakukan sistem bekerja yang 
berbeda, seperti halnya melakukan Work From Home tentunya dengan 
mematuhi protokol kesehatan yang berlaku. 
Berikut data penjualan yang diperoleh dari perusahaan di masa 









Gambar 1.1 Data Penjualan 
Dari data di atas dapat diartikan bahwa total penjumlahan setiap 
produk yang terjual selama pandemi Covid-19 mengalami penurunan setiap 
bulannya. Meskipun terkesan fluktuatif pada tri-wulan terakhir, total omzet 
yang biasanya diperoleh di angka Rp500.000.000.-, kini perusahaan tidak 
lagi mendapatkannya. Hal ini membuat PT. Sakti Mandiri Gifari membuat 





satu sistem pekerjaan yang diterapkannya ialah menggunakan sistem 
bekerja dari rumah (work from home). 
Dari pemaparan diatas peneliti tertarik untuk melakukan lebih lanjut 
terkait bagaimana fenomena serta faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberlangsungan kinerja karyawan perusahaan. Dengan penelitian yang 
berjudul Pengaruh Work From Home terhadap Kinerja Karyawan PT. Sakti 
Mandiri Gifari Makassar. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkanan latar belakang, berbagai penjelasan serta data-data 
yang diperoleh sehingga dapat diidentifikasi masalah antara lain: 
1. Terdapat banyak perubahan mengenai sistem kinerja perusahaan. 
2. Menurunnya jumlah penjualan produk. 
3. Tidak lengkapnya data penunjang (sekunder) sebagai bahan untuk 
membuat kebijakan perusahaan sehingga menghambat pada proses 
penelitian. 
4. Standar Operasional Prosedural (SOP) yang belum sepenuhnya ditaati 
oleh karyawan, baik SOP perusahaan secara umum maupun aturan 
perusahaan tentang WFH. 
5. Karyawan tidak disiplin dalam kehadiran setiap harinya, apalgi ketika 
jadwal absesni virtual. 
C. Rumusan Masalah 
1. Apakah WFH berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Sakti 





2. Bagaimana kinerja karyawan saat Work From Home? 
D. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh WFH terhadap kinerja karyawan PT. Sakti 
Mandiri Gifari. 
2. Untuk mengetahui kinerja karyawan saat WFH. 
E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka peneliti dapat 
menuliskan manfaat penelitian, adapun kegunaan penelitian ini terbagi 
menjadi dua jenis yaitu: 
1. Kegunaan Ilmiah 
Peneliti mengharapkan hasil penelitian dapat memberikan sumbangsih 
pengetahuan bagi ilmu sosial. Terutama untuk dalam kajian 
Manajemen Sumber Daya Manusia (karyawan). 
2. Kegunaan Sosial 
Harapan terbesar peneliti apabila tujuan penelitian ini tercapai dapat 
menjadikan referensi dari studi karyawan saat bekerja dari rumah 
maupun keperluan akademisi dalam literasi keilmuan. 
F. Kerangka Pemikiran 
Dalam situasi pandemi covid-19 yang sedang melanda dunia, tak 
terkecuali Indonesia, meniscayakan perubahan situasi dan kondisi bisnis 





penanganan pandemi, mau tidak mau, perusahaan selain memutus 
hubungan kerja karyawan, ada juga sebagian perusahaan dengan berbagai 
bidang pekerjaan yang memilih jalan alternatif untuk tetap melakukan 
prilaku ekonomi dalam produktifitasnya melakukan sistem bekerja yang 
berbeda, seperti halnya melakukan Work From Home. 
Untuk mempercepat penanganan virus covid-19, pemerintah telah 
mengeluarkan kebijakan dalam Surat Edaran Menteri PANRB No. 34 
Tahun 2020 tentang pencegahan penularan virus covid-19, salah satu poin 
surat edaran tersebut adalah memberlakukan tugas kedinasan di rumah atau 
tempat tinggal (Work From Home). Selain dari pada itu, penyesuaian sistem 
kerja pun menggunakan aplikasi dan digitalisasi. 
Kemudian pemerintah juga mengeluarkan Peraturan Mentri 
Kesehatan (Permenkes) No. 9 Tahun 2020 tentang pemberlakuan 
Pembatasan Sosial Bersekala Besar (PSBB) yang sangat berpengaruh 
terhadap berbagai sektor kehidupan di masyarakat. 
Manajemen Sumber Daya Manusia ialah suatu aktivitas pengelolaan 
sumber daya manusia secara efektif dan efisien guna tercapainya kegiatan 
suatu organisasi. Prioritas manajemen sumber daya manusia yaitu, 
memberikan kontribusi pada suksesnya organisasi, guna meningkatkan 
kinerja organisasi ialah mengoptimalkan sumber daya manusia antara lain, 
pelayanan, kualitas serta produktivitas. 
Manajemen Sumber Daya Manusia ialah proses dimana adanya 





daya manusia untuk mencapai tujuan, baik individu maupun tujuan 
organisasi. Manajemen SDM menekankan pada bagaimana seorang 
individu mengelola individu lain dibawah departemen atau divisi. 
Sumber daya manusia yang baik adalah faktor kunci dalam kinerja 
yang baik sehingga tercapainya tujuan. Menurut Hasibuan (2012) kinerja 
ialah suatu hasil yang dicapai dalam menjalankan tugas berdasarkan 
kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan waktu yang ditetapkan. Menurut 
Sedarmayanti (2006) kinerja ialah suatu sistem untuk mengetahui apakah 
karyawan telah melaksanakan tugas secara menyeluruh atau sesuai dengan 
paduan kompetensi. 
Menurut Bernadin dan Russel (1998) ada enam kriteria primer yang 
didapat untuk mengukur kinerja, yaitu: 
1 Quality, merupakan tingkatan proses dan hasil pelaksanaan mendekati 
sempurna atau sesuai dengan tujuan atau tidaknya.  
2 Quantity, merupakan perhitungan jumlah yang dihasilkan. Misal, jumlah 
unit.  
3 Timeliness, bagaimana suatu kegiatan berjalan sesuai dengan waktu yang 
tepat.  
4 Cost effectivesness, dimana biaya diminimalkan untuk mendapat hasil 
yang maksimal. Tingkatan sejauh mana sumber daya (Man, money, 
machine, material, methode) dimaksimalkan.  
5 Need for supervision, dibutuhkan supervisor untuk mengawasi sejauh 





6 Interpersonal impact, merupakan pengaruh perseorangan dimana 
karyawan memelihara, nama baik, harga diri, dan hubungan antar sesama 
rekan kerja. 
Dari pemaparan kereangka pemikiran diatas dimulai adanya 
fenomena pandemi Covid-19 kemudian pemerintah mengeluarkan 
kebijakan tentang penangan Covid-19 salah satunya PSBB (pembatasan 
sosial berskala besar), kemudian setiap perusahaan negeri maupun swasta 
mengeluarkan kebijakan untuk karyawannya Work From Home termasuk 
PT. Sakti Mandiri Gifari yang ada di daerah Kota Makassar. 
G. Penelitian Terdahulu 
Tabel 1.2 Penelitian Terdahulu 

















WFH dengan Kinerja 
Karyawan memiliki 
hubungan yang kuat 
(r=0,948) dan berpola 
positif, nilai koefisien 
determinasi 0,899, dan 
hasil uji statistik 
didapatkan ada hubungan 
yang signifikan antara 
WFH dengan Kinerja 











Effect of Work from 
Home on State Civil 
Apparatus 
Performance at 





Pelaksanaan Work from 
Home di Kantor Imigrasi 
Kelas I Khusus TPI 
Medan berjalan dengan 
baik, tidak ditemukan 
faktor penghambat yang 
terlalu berarti terhadap 
kinerja dan kinerja para 
pegawai tetap terjaga 
dengan tetap 
mengedepankan 
pelayanan prima dan 
tidak mengesampingkan 
















dari Rumah sebagai 
Upaya Mencegah 
Serangan COVID-




Bekerja dari rumah tidak 
dapat diterima secara 
umum, banyak bidang 
pekerjaan yang tidak 
dapat dilakukan dari 
rumah, meskipun bagi 
banyak karyawan, 
bekerja dari rumah 
terkadang terganggu oleh 
beberapa pekerjaan 
(multitasking) yang harus 
dilakukan dan ini 
memiliki makna yang 
berbeda dari aspek gender 



















di Masa Pandemi 
Covid-19: Studi 








berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kesiapan untuk berubah. 
Kesiapan untuk berubah 
memiliki pengaruh positif 





Kesiapan untuk berubah 
sebagai mediator 
sepenuhnya. Penelitian 
baru ini mengusulkan 
model untuk membangun 
kinerja karyawan di 
antara karyawan industri 
ritail di Jawa Barat. 
Penelitian ini dapat 
membuka jalan untuk 
meningkatkan kesiapan 
karyawan dalam 



















di PT. Pupuk 
Kujang Cikampek 
 
Hasil Uji F menunjukkan 
bahwa nilai Fhitung 
mendapatkan nilai 
sebesar 18,051 sedangkan 
Ftabel sebesar 3,07 maka 
Fhitung > Ftabel (118,051 
> 3,07) dan nilai 
signifikansinya sebesar 
0,000 < 0,05. Dan hasil 
output koefisien 
determinasi atau Rsquare 
yang diperoleh sebesar 
0,663 atau 6,63% 
terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) dan 
sisanya 3,37 dipengaruhi 
oleh faktor lain. 
 Sumber Data: Diolah oleh Peneliti, 2021. 
H. Hipotesis 
Selanjutnya untuk penggunaan uji t ini memang diperuntukan 
sebagai alat monitoring mengenai sebuah pengaruh yang disodorkan oleh 
variabel bebas (X) kepada variabel terikat (Y) mau itu melalui parsial 
maupun tidak atau sendiri-sendiri. Maka dari itu pengujian dari  uji t ini 
peruntukan sebagai alat uji apakah memang bahwa  variabel bebas (X) nya 
itu terbukti menyodorkan suatu kontribusinya kepada variabel terikat (Y) 
yang ada. Adapun hipotesis yang diajukan yakni: Terdapat pengaruh dari 
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Gambar 1.2 Model Penelitian 
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